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 Bencana alam tanah longsor terjadi di wilayah Kecamatan Pangalengan,
Kabupaten Bandung, pada Minggu (1/2/2026) siang. Peristiwa tersebut
mengakibatkan dua orang anak balita meninggal dunia setelah tertimbun material
longsoran dan reruntuhan bangunan rumah kontrakan. Kabid Humas Polda Jabar
Kombes Pol. Hendra Rochmawan S.I.K., M.H mengatakan bahwa Peristiwa



longsor terjadi sekitar pukul 14.00 WIB di sebuah rumah kontrakan yang
berlokasi di Kampung Mekarsari RT 001 RW 010, Desa Tribaktimulya,
Kecamatan Pangalengan. Longsoran tanah menghantam bangunan rumah
hingga menyebabkan dinding rumah roboh dan menimbun korban yang berada di
dalam rumah. Kapolresta Bandung Kombes Pol Aldi Subartono, S.H., S.I.K.,
M.H., CPHR  membenarkan kejadian tersebut.“Benar, telah terjadi bencana alam
tanah longsor yang mengakibatkan dua orang anak meninggal dunia. Kedua
korban tertimbun material bangunan rumah akibat longsoran tanah,” ujarnya,
Senin (1/2/2026) Adapun identitas korban meninggal dunia yakni Aldi Alparuk (3
bulan) dan Rere Repania (5 tahun), keduanya merupakan warga Kampung
Mekarsari, Desa Tribaktimulya, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten
Bandung. Kabid Humas Polda Jabar  menjelaskan, setelah menerima laporan
dari warga, pihak kepolisian langsung mendatangi lokasi kejadian untuk
melakukan langkah-langkah kepolisian. “Personel Polsek Pangalengan segera
menuju TKP, melakukan pengamanan lokasi dengan memasang garis polisi,
serta mengumpulkan keterangan dari para saksi,” jelasnya. Selain anggota
Polsek Pangalengan, sejumlah pihak turut mendatangi lokasi kejadian, di
antaranya aparat pemerintah desa, Satpol PP, serta unsur terkait lainnya. Proses
evakuasi korban dilakukan dengan bantuan warga sekitar. Kapolresta Bandung 
mengimbau masyarakat agar tetap waspada terhadap potensi bencana alam,
khususnya di wilayah rawan longsor, mengingat intensitas curah hujan yang
masih tinggi. “Kami mengimbau masyarakat untuk meningkatkan kewaspadaan,
terutama yang tinggal di daerah rawan longsor, serta segera melaporkan kepada
pihak berwenang apabila terdapat tanda-tanda potensi bencana,” pungkasnya.


